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ABSTRAK

Pengaruh Penanaman Modal Asing, Pcnanaman Modal Dalam Negeri dan
Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sumatera Bagian Selatan
Oleh:

Septa Vidyasari; Didik Susetyo; Siti Rohima
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengarih Penanaman Modal Asing,
Penanaman Modal Dalam Negeri dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan Tahun 2007-2021.
yang perlu dilakukan pembuktian untuk hal tersebut. Teknik analisis yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan regresi data panel
melalui pendekatan Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh negatif signifikan tecrhadap
Pertubuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel).
Sedangkan, variabel Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian selatan (Sumbagsel).

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, PMA, PMDN, PAD
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ABSTRACT

The Influence of Foreign Investment, Domestic Investment and Regional
Original Income on Economic Growth in the Southern Sumatra Province
By:

Septa Vidyasari; Didik Susetyo; Siti Rohima
This study aims to determine the influence of Foreign Investment, Domestic

Investment and Regional Original Income on Economic Growth in the Southern
Sumatra Province in 2007-2021, which needs to be proven for this. The analysis
technique used is quantitative descriptive using panel data regression through the
Fixed Effect Model approach. The results of this study indicate that the variable
Foreign Investment (FI) has a significant negative effect on Economic Growth in
the Province of Southern Sumatra. Meanwhile, the variables Domestic Investment
{DI) and Regional Original Income (ROI) have a significant positive effect on

Economic Growth in the Southern Sumatra Province.
Keywords: Economic Growth, FI, DI, RO!
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BAB |

PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia merupakan hal terpenting dalam perekonomian
pada jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan
dapat dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan
ekonomi. Dalam analisis makro pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu
negara diukur dari perimbangan pendapatan nasional rill yang dicapai satu negara
(Sukirno, 1991).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat yang ada, yang pada akhirnya dapat mencapai kemakmuran suatu
bangsa dan daerah. Pembangunan pada dasarnya bertujuan untuk mencapai
kemakmuran dan Kkesejahteraan masyarakat. Pembangunan juga meliputi
perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan
pendapatan dan pemberantasan kemiskinan. Untuk mencapai sasaran yang
diinginkan, maka pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal pokok
yaitu, meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat,
meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial dalam

kehidupannya (Todaro, 2004).
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Sebagai unsur penting dalam upaya mendorong pembangunan pada suatu
daerah yaitu pertumbuhan ekonomi dari daerah tersebut, tidak akan dapat
diwujudkan tanpa adanya pertumbuhan produksi barang dan jasa yang dilakukan
pada daerah yang bersangkutan. Karena itu, aspek pertumbuhan ekonomi daerah
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam perumusan strategi dan
kebijakan pembangunan suatu daerah, daerah di sini merupakan wilayah atau
bagian integral dari suatu negara yang berbentuk Provinsi, Kabupaten dan Kota.

Indonesia memiliki pulau Sumatera yang merupakan kawasan yang dinilai
memiliki potensi yang cukup besar untuk berkembang dan maju melebihi kemajuan
yang telah dicapai oleh Pulau Jawa, karena merupakan wilayah pengembangan
pusat-pusat pertumbuhan yang akan menyerap investasi dan sumber daya untuk
pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2016).

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur dalam menilai gambaran dan
dampak kebijakan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah terutama dalam
bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat melalui Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Salah satu pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan atau perkembangan ekonomi suatu daerah adalah
komposisi dan pertumbuhan PDRB yang bersangkutan (Sari, 2016). Sumatera
Bagian Selatan (SUMBAGSEL) merupakan suatu daerah yang di klasifikasikan
berdasarkan lokasi Provinsi di Bagian Selatan Pulau Sumatera yaitu Provinsi
Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, dan Bangka Belitung. Jumlah dan

peranan dari kegiatan ekonomi pada masing-masing daerah tersebut bervariasi satu

17



dengan lainnya dan tergantung oleh potensi dan sifat perekonomian daerah
bersangkutan.

Pertumbuhan ekonomi pada Provinsi di SUMBAGSEL menunjukkan tren
perekonomian yang bervariasi tiap tahunnya. Pengembangan SUMBAGSEL
menjadi salah satu fokus Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
SUMBAGSEL dinilai sebagai kawasan menarik dan berpotensi menjadi kekuatan
baru perekonomian Indonesia. Dapat dilihat pada tren pertumbuhan ekonomi

sebagai berikut,

Keterangan :
= Jambi
Sumatera Selatan
= Bengkulu
Bangka Belitung

Lampung
2017 2018 2019 \AJ2¢0 2021

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Bagian Selatan
Sumber : BPS Sumatera Bagian Selatan 2017 - 2021

Berdasarkan Gambar 1.1 kondisi perekonomian global dan nasional serta
berbagai indikator dini, pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan pada keseluruhan
tahun 2021 diperkirakan lebih tinggi yaitu sebesar 3,58 persen dibandingkan

dengan tahun 2020 yaitu -0,11 persen. Membaiknya aktivitas perekonomian global
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yang didorong oleh implementasi vaksinasi COVID-19 di banyak negara dan
berlanjutnya kebijakan fiskal dan moneter yang akomodatif mendorong
peningkatan kinerja dari sisi permintaan dan lapangan usaha. Tren pemulihan sudah
mulai terlihat sejak dibukanya kembali beberapa sektor utama sejak pertengahan
tahun 2020, mendorong ekonomi di tahun 2021 akan lebih baik

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada
tingkat Provinsi adalah investasi. Pertumbuhan ekonomi di SUMBAGSEL yang
sudah sangat pesat ternyata tidak terlepas dari pertumbuhan faktor utama proses
investasi pembangunan, yaitu pembentukan modal. Dalam penelitian ini investasi
yang dimaksud adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA).

Tabel 1.1 Penanaman Modal Asing di Sumatera Bagian Selatan (Persen %o)

Provinsi

Tahun

Bangka Belitung  Bengkulu Lampung Sumatera Selatan ~ Jambi
2017 11,62 13,16 14,00 13,81 12,70
2018 10,68 10,26 12,74 12,65 12,70
2019 16,08 17,89 16,63 22,01 22,56
2020 42,16 26,84 40,42 35,03 35,88
2021 19,46 31,84 16,21 16,51 16,15

Sumber : BPS Sumatera Bagian Selatan 2017 - 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 Penanaman Modal Asing (PMA) di Sumatera Bagian
Selatan terendah yaitu pada tahun 2017 pada Provinsi Bangka Belitung sebesar

11,62 persen. Namun pada tahun 2018 penanaman modal asing di Sumatera Bagian
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Selatan mengalami penurunan, hal itu disebabkan masih banyaknya hambatan pada
investor luar negeri salah satunya adanya perang dagang antara China dan Amerika
Serikat, sehingga pemerintah China membatasi secara ketat arus investasi
keluarnya (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2019).

Pada tahun 2019 sampai dengan 2020 mengalami kenaikan pada setiap
Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Provinsi Jambi memiliki nilai rata-rata
penanaman modal asing tertinggi sebesar 40,5 persen, sedangkan pada tahun 2021
penanaman modal asing tertinggi di Sumatera Bagian Selatan yaitu provinsi
Bengkulu sebesar 31,84 hal itu sebabkan banyaknya investor asing yang
menanamkan modalnya pada bidang perkebunan, pertambangan, energi listrik,
indsustri makanan, farmasi sehingga hotel dan restoran. Negara tersebut yaitu
Hongkong, Jepang, Inggris (Dinas Penanaman Modal dan Pelayan Terpadu Satu
Pintu, 2022). Berikut salah satu faktor utama proses investasi pembangunan selain
Penanaman Modal Asing (PMA) yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1.2 Penanaman Modal Dalam Negeri
di Sumatera Bagian Selatan (Persen)

Provinsi
Tahun

Bangka Belitung ~ Bengkulu Lampung Sumatera Selatan  Jambi
2017 13,04 1,41 17,81 12,29 15,01
2018 23,40 23,37 31,26 14,27 14,36
2019 21,91 26,02 6,17 25,36 22,15
2020 14,01 25,73 18,08 23,71 17,53
2021 27,64 23,47 26,69 24,38 30,96

Sumber : BPS Sumatera Bagian Selatan 2017 - 2021
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Berikut Tabel 1.2 menjelaskan bahwa penanaman Modal Dalam Negeri di
Provinsi Lampung pada tahun 2017 yaitu sebesar 17,81 persen. Pada tahun 2019
Penanaman Modal Dalam Negeri terendah terdapat pada provinsi Lampung sebesar
6,17 persen. Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 Penanaman Modal Dalam
Negeri di Sumatera Bagian Selatan mengalami peningkatan , hal ini di sebabkan

Semakin tinggi investasi maka pertumbuhan ekonomi meningkat, karena
besarnya pembentukan modal, sehingga peran investasi dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi meningkat (Arsyad, 2010). Pendapatan Asli Daerah yang
merupakan salah satu sumber penerimaan daerah memiliki keterkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi. Menurut Saragih (2003), daerah yang memiliki
pertumbuhan ekonomi positif memiliki kemungkinan kenaikan Pendapatan Asli
Daerah atau dengan kata lain adanya peningkatan Pendapatan Asli Daerah
merupakan akses dari pertumbuhan ekonomi atau Produk Domestik Regional Bruto
dan di antara pertumbuhan ekonomi dan Pendapatan Asli Daerah diyakini terdapat
adanya korelasi.

Tabel 1.3 Pendapatan Asli Daerah di Sumatera Bagian Selatan (Persen)

Provinsi

Tahun - :

Bangka Belitung Bengkulu Lampung Sumatera Selatan Jambi
2017 74,06 23,54 51,11 74,75 73,78
2018 62,41 31,30 65,40 71,11 77,20
2019 47,19 25,26 69,21 68,24 75,12
2020 59,71 14,80 60,02 61,90 74,04
2021 60,27 24,17 67,54 51,54 82,67

Sumber : BPS Sumatera Bagian Selatan 2017 - 2021
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Berdasarkan Tabel 1.3 Pendapatan Asli Daerah di Sumatera Bagian Selatan
pada tahun 2017 yang terendah ialah provinsi Bengkulu sebesar 23,54 persen, hal
ini disebabkan karena adanya penyesuaian Peraturan daerah sehingga beberapa pos
sumber Pendapatan Asli daerah Pemerintah provinsi harus dihapuskan. Pendapatan
asli daerah di Sumatera bagian selatan pada tahun 2018 hingga 2021 yaitu Provinsi
Jambi dengan nilai rata-rata sebesar 72,26 persen.

Pendapatan tersebut didapatkan melalui pajak, retribusi, serta pengelolaan
kekayaan daerah lainya (Bank Indonesia, 2022). Peningkatan realisasi pendapatan
lain-lain PAD yang sah berasal dari peningkatan pendapatan denda pajak daerah
utamanya pada denda pajak kendaraan dan denda pajak air permukaan. Selain itu,
peningkatan pendapatan bunga atas penempatan uang pemerintah daerah dan
peningkatan jasa giro pada kas daerah turut berkontribusi terhadap realisasi
komponen PAD (Bank Indonesia, 2022).

Berdasarkan teori Pertumbuhan Ekonomi dari Harrod Domar menerangkan
bahwa adanya korelasi positip antara tingkat investasi dan laju pertumbuhan
ekonomi. Artinya rendahnya Investasi disuatu wilayah membuat pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pendapatanmasyarakat perkapita di wilayah tersebut rendah
karena tidak ada kegiatan kegiatan ekonomi yang produktif (Arsyad, 2010).

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan, dalam
menganalisis Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal dalam Negeri dan
Pendapatan Asli Daerah menarik untuk dibahas dan dikaji lebih dalam untuk

mengetahui seberapa besar setiap variabel penanaman modal asing, penanaman
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modal dalam negeri dan pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi di SUMBAGSEL periode 2007 hingga 2021. Sehingga dapat
melihat arah kebijakan dan strategi dalam mengembangkan ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana pengaruh penanaman modal asing, penanaman modal dalam
negeri, dan pendapatan asli daerah berpengaruh secara serempak dan parsial

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi di Sumatera Bagian Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman
Modal Dalam Negeri dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Provinsi di Sumatera Bagian Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah mengenai pengaruh dari
variabel Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan
Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di
Sumatera Bagian Selatan.
b. Memperluas pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai pengaruh dari

variabel Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan
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Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di
Sumatera Bagian Selatan.

c. Agar dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa untuk penelitian

selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Provinsi di Sumatera Bagian Selatan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan
untuk lebih meningkatkan perekonomian pada pemerintahan daerah.

b. Bagi peneliti dapat mengetahui pengaruh antara variabel Penanaman Modal
Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Pendapatan Asli Daerah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Sumatera Bagian Selatan.

c. Bagi pembaca dapat dijadikan acuan dan bahan informasi untuk penelitian

selanjutnya.
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